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ABSTRAK

ANALISI PENGARUH INFLASI, BIRATE DAN FOREIGNDIRECT 
INVESTMENT TERH ADA P NILAI TUKAR RUPIAH 

DI INDONESIA

Oleh:

Ahmad Muhaimin

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi, BIRate dan Foreign 
Direcl Investment terhadap Nilai Tukar Rupiah di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan data time series pada periode 1997-2012 yang bersumber dari Bank 
Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Untuk menganalisis penulis menggunakan 
metode OLS (Ordinary Least Square) pada program Eviews 6.1.

Berdasarkan hasil pengujian asumsi data tidak ditemukan penyimpangan 
asumsi klasik dalam penelitian, hal ini menunjukkan bahwa data yang tersedia 
telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan model persamaan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inflasi berpengaruh positif 
terhadap Nilai Tukar Rupiah sedangkan BI Rate dan Foreign Direcl Inveslment 
berpengaruh negatif terhadap Nilai Tukar Rupiah. Dari hasil uji t menunjukkan 
bahwa variabel Inflasi, BI Rate dan Foreign Direct Inveslment secara individu 
berpengaruh signifikan terhadap variabel nilai tukar. Hasil uji F menunjukkan 
bahwa variabel independen (Inflasi, BI rate dan Foreign Direct Inveslment) 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Nilai 
Tukar).

Kata Kunci: Nilai Tukar, Inflasi, BI Rate dan Foreign Direct Investment, OLS
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ABTRACT

Aa Analysis of the Effects of Inflation, Bank oflndonesia Rate, and Foreign Direct 
Investment on (ke Rupiah Exchange Ra(e in Indonesia

By

Ahmad Muhaimin; Drs. H. Bambang B. Soebyakto, M.A.,Ph.D; Yunisvita, S.E.,M.Si.

This study is aimed at analyzing the Effects of inflation. Bank of Indonesia Rate. and 
Foreign Direct Investmenl on the Rupiah Exchange Rate in Indonesia. The time series dala 
from the year 1997 to 2012 laken from the Bank of Indonesia and the Central Stalistic 
Agency are analyzed using the Ordinary Least Square in Eviews 6.1 program.

* Based on the results of the classical assumption test, it is found that there is no 
classical assumption deviation vvhich means that the data can be analyzed using the 
muitiple linear regression. This study shows that inflation positively affects the Rupiah 
exchange rate, whereas Bank of Indonesia Rate and Direct Foreign Investment negatively 
alfect the Rupiah exchange rate. The results of t-test also shows that inflation, Bank of 
Indonesia Rate and Direct Foreign Investment respectively have significant effects on the 
Rupiah exchange rate. Moreover, the result of F-test shows that inflation. Bank of 
Indonesia Rate and Direct Foreign Investment respectively have significant effects on the 
Rupiah exchange rate.

Keywords: Exchange Rate, Inflation, Bank of Indonesia Rate, and Foreign 
Direct Investment, OLS
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\v ^eUFUS^PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbedaan nilai tukar mata uang suatu negara (kurs) pada prinsipnya di tentukan 

oleh besarnya permintaan dan penawaran mata uang (Khalwati: 2000). Nilai tukar 

merupakan nilai mata uang suatu negara diukur dari nilai satu unit mata uang 

terhadap mata uang negara lain. Apabila kondisi ekonomi suatu negara mengalami 

perubahan, maka biasanya diikuti oleh perubahan nilai tukar secara substansional. 

Masalah mata uang muncul saat suatu negara mengadakan transaksi dengan 

negara lain, dimana masing-masing negara menggunakan mata uang yang berbeda 

sehingga mengakibatkan terjadinya pertukaran mata uang antar negara yang 

dinyatakan dalam kurs mata uang. Pertukaran mata uang antar negara 

menyebabkan fenomena yang kerap terjadi berhubungan dengan nilai tukar yaitu 

fluktuasi nilai mata uang yang terus berubah. Oleh karena itu, fenomena fluktuasi 

nilai tukar atau kurs memerlukan penanganan serius karena akan berpengaruh 

pada performa aktifitas ekonomi suatu negara yang turut mempengaruhi kondisi 

perekonomian negara tersebut.

Pentingnya peranan kurs mata uang mendorong dilakukannya berbagai

upaya untuk menjaga posisi kurs mata uang suatu negara berada dalam keadaan

yang relatif stabil. Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa
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suatu negara dalam kondisi perekonomian yang baik sehingga nilai tukar sering 

dijadikan alat untuk mengukur kondisi perekonomian suatu negara.

Nilai tukar yang lazim disebut kurs, mempunyai peran penting dalam 

rangka stabilitas moneter dan dalam mendukung kegiatan ekonomi. Untuk 

menjaga kestabilan nilai tukar, Bank Sentral pada waktu-waktu tertentu dapat 

melakukan intervensi di pasar valuta asing, khususnya pada saat terjadi gejolak 

yang berlebihan seperti saat terjadinya krisis ekonomi moneter.

Indonesia pernah mengalami krisis moneter dan dampak krisis moneter

tahun 1997/1998 telah memberikan pengaruh negatif terhadap seluruh sektor

ekonomi di Indonesia, termasuk nilai tukar. Terdepresiasinya nilai tukar yang

sangat tinggi telah mengakibatkan harga barang-barang impor membumbung

tinggi dan inflasi meroket hingga mencapai 58,8 persen pada tahun 1998. Pada

pertengahan Juli 1997, nilai tukar Rupiah mengalami tekanan yang menyebabkan

semakin melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar. Tekanan tersebut 

berawal dari krisis nilai tukar Bath yang melanda Thailand yang dengan segera 

menyebar ke Indonesia dan negara ASEAN sehubungan dengan karakteristik 

perekonomian yang mempunyai kemiripan. Langkah-langkah yang dilakukan 

Bank Indonesia pada saat itu antara lain dengan melakukan intervensi baik 

spol maupun forward, untuk sementara waktu memang dapat menstabilkan nilai 

tukar Rupiah (Depari, 2009).

secara

Tekanan depresiatif tersebut semakin meningkat khususnya lagi sejak awal 

Agustus 1997, dimana Rupiah telah menembus Rp 2.650 per US Dollar.
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Sehubungan dengan itu dan dalam rangka mengamankan cadangan devisa yang 

berkurang maka pada tanggal 14 Agustus 1997, pemerintah memutuskan 

untuk menghapus rentang intervensi dan menganut sistem nilai tukar 

mengambang bebas (flexible exchange rate). Dengan diberlakukannya sistem nilai 

tukar mengambang penuh atau bebas ifreely floaling syslem), posisi nilai tukar 

Rupiah terhadap mata uang asing ditentukan oleh mekanisme pasar.

terus

Pergerakan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar pasca diberlakukannya 

sistem nilai tukar mengambang bebas mengalami kemerosotan. Pada Agustus 

1997 nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar sebesar Rp 3.035/US Dollar, terus

mengalami tekanan sehingga pada Desember 1997 nilai tukar Rupiah terhadap US

Dollar tercatat sebesar Rp 4.650/US Dollar. Memasuki tahun 1998, nilai tukar

Rupiah melemah menjadi sebesar Rp 8.025/US Dollar, bahkan pada bulan Juni

1998 nilai tukar Rupiah sempat menembus level Rp 14.900/US Dollar yang

merupakan nilai tukar terlemah sepanjang sejarah nilai tukar Rupiah terhadap US

Dollar. Hal ini membuat meningkatnya derajat ketidakpastian pada aktifitas bisnis

dan ekonomi di Indonesia. Banyak faktor baik yang bersifat non ekonomi dan 

ekonomi yang dituduh menjadi penyebab dari bergejolaknya nilai tukar tersebut.

Faktor non ekonomi lebih sering dianggap sebagai penyebab gejolak nilai 

tukar Rupiah terhadap US Dollar. Untuk membuktikan, bahkan mengukur 

seberapa besar pengaruh non ekonomi tersebut akan sangat sulit dilakukan. 

Keadaan tersebut akan berbeda bila dibuktikan dengan faktor ekonomi, 

antara lain seperti Inflasi, BI Rate> Foreign Direcl Investment dan lain-lain, 

umumnya relatif dapat lebih terukur.

yang

yang
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Inflasi merupakan kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada 

umumnya yang berlangsung secara terus-menerus. Jika inflasi meningkat maka 

harga barang dalam negeri mengalami kenaikan. Naiknya harga barang sama 

dengan turunnya nilai mata uang. Dengan demikian inflasi dapat diartikan sebagai 

penurunan nilai mata uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum. Tingginya 

tingkat inflasi menyebabkan harga barang domestik relatif lebih mahal dibanding 

harga barang impor. Masyarakat terdorong untuk membeli barang impor yang 

relatif lebih murah. Sehingga bertambahnya permintaan valuta asing yang 

menyebabkan nilai tukar Rupiah terdepresiasi.

Achsani (2010), Crhistoper. P dkk (2010), menyatakan bahwa terdapat

hubungan antara tingkat inflasi dan nilai tukar. Petrovic dan Mladenovic (2000)

inflasi mempengaruhi nilai tukar secara linier di Yugoslavia. Sedangkan Atmadja

(2002) berkesimpulan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pergerakan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika. Triyono (2008), 

dalam jangka pendek inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai tukar Rupiah 

terhadap US Dollar. Inflasi berpengaruh positif terhadap nilai tukar dalam analisis 

jangka panjang.

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai tukar adalah suku bunga 

domestik yang dalam hal ini adalah BI Rate. BI Rate adalah suku bunga kebijakan 

yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. Menurut Krugman (2003), 

apabila kondisi lain tetap, kenaikan suku bunga domestik akan menyebabkan 

apresiasi kurs suatu negara (Dollar), sedangkan kenaikan suku bunga luar negeri
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(Euro) akan menyebabkan kurs domestik (Dollar) mengalami depresiasi terhadap

kurs negara iain (Euro). Hal ini sesuai dengan Imamudin (2008), yang 

bahwa peningkatan suku bunga domestik, maka akanmengemukakan

menyebabkan mata uang domestik mengalami apresiasi. Sebaliknya, jika tingkat 

suku bunga domestik turun, maka mata uang domestik atau kurs mengalami

depresiasi.

Howrey (1994) dan Kholidin (2002) menjelaskan bahwa suku bunga 

berpengaruh positif terhadap nilai tukar. Namun Laksmini (2013) dan Tucker dkk 

(1991) berpendapat bahwa hubungan suku bunga dengan nilai tukar adalah 

signifikan dengan arah yang negatif.

Investasi dapat dikatakan sebagai pengeluaran atau belanja modal yang 

dilakukan oleh para investor atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal 

dan perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan berproduksi barang- 

barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukimo, 2002). Salah 

satu bentuk investasi adalah Foreign Direct Invesment. Krugman (1991) 

berpendapat Foreign Direct Invesment adalah arus modal internasional dimana 

perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas perusahaannya di 

negara lain. Oleh karena itu tidak hanya terjadi pemindahan sumber daya, tetapi

terjadi juga pemberlakuan conlrol terhadap perusahaan di luar negeri. Masuknya

modal asing ke dalam negeri juga mempengaruhi pergerakan nilai tukar mata 

uang. Semakin banyak modal asing yang masuk ke dalam negeri akan 

menurunkan penawaran mata uang domestik yang hendak ditukarkan dengan
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valuta asing sehingga menyebabkan nilai tukar terapresiasi (menguat)

(Mankiw,2003).

Rehman dkk (2010) dan Istiqomah (2011) menunjukkan penanaman 

modal asing berpengaruh positif terhadap nilai tukar. Tulando (2006) menyatakan 

bahwa penanaman modal asing memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai tukar. Berikut adalah data nilai tukar, inflasi, BI Rate, dan FD1, selama tahun

1997-2012.

Tabel 1.1 Nilai Tukar, Inflasi, BI Rate, dan FDI Periode 1997-2012

Variabel
Independen

Variabel
Dependen

FDIInflasi BI RateTahun Nilai Tukari

20 46776,64.650
8.025
7.100
9.595
10.400 
8.940 
8.465 
9.290 
9.830 
9.020 
9.419 
10.950
9.400

1997
37,84
12,65
14,53
17,62
12,93

-24158,81998
-1865
-4550
-2977

2.011999
3,82000

2001 11,5
102002 145

2003 5,06 8,31 -596
2004 6,40 7,43 1896
2005 17,11 9,16 8336
2006 6,60 9,75 4914
2007 7,4 8 6298
2008 11,06 9,47 9318
2009 2,78 6,46 4877
2010 8.991 6,96 6,64 13770

18159
19618

2011 9.068
9.670

3,79 6,58
2012 4,40 4,8

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan Indonesiar. Berbagai edisi,
Badan Pusat Statistik, Indikator Ekonomi, Berbagai edisi

Dari tabel 1.1 dapat dilihat pergerakan nilai tukar Rupiah pada periode 

tahun 1997-2012 cenderung berfluktuasi. Tahun 2001 Rupiah terdepresiasi
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terhadap US Dollar menjadi Rp 10.400 atau 8,39% dari tahun sebelumnya. Hal ini 

disebabkan dampak dari terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia. 

Pertengahan tahun 2001 terjadi pengalihan kepemimpinan nasional sehingga 

kepercayaan pasar cenderung membaik yang bisa jadi dipicu oleh harapan bahwa 

berakhirnya krisis politik dapat menjadi tumpuan bagi perekonomian Indonesia. 

Dampaknya pada tahun 2002 Rupiah terapresiasi terhadap US Dollar menjadi Rp 

8.940 atau -14.04%. Pada tahun berikutnya tahun 2003-2012 (9,4%) pertumbuhan 

Rupiah cenderung fluktuatif terhadap US Dollar yang disebabkan oleh terjadinya 

krisis finansial global dan derasnya arus dana asing yang masuk ke Indonesia.

Pada tahun 1998 saat terjadinya krisis ekonomi di Indonesia tingkat inflasi

mencapai 58,8%. Setelah terjadinya krisis, tingkat inflasi Indonesia cenderung

fluktuatif di tahun 1999-2012 (26,6%). Tahun 2005 inflasi meningkat drastis yaitu

mencapai 17,11%. Hal ini disebabkan kenaikan harga BBM yang terjadi di

Indonesia. Kemudian inflasi cenderung stabil di tahun 2006 (6,60%) dan 2007

(7,4%). Tahun 2009 kemerosotan ekonomi global dan devaluasi dollar Amerika

membuat tingkat inflasi menurun menjadi 2,78%.

Selanjutnya, pergerakan BI Rate mencapai 37,84% saat terjadinya krisis 

ekonomi tahun 1998 di Indonesia. Setelah terjadinya krisis moneter pergerakan BI 

rate mengalami fluktuatif (1999-2012) sebesar -9,29%. BI rate tertinggi terjadi 

pada tahun 2001 yaitu 17,62%. Sementara BI rate terendah terjadi pada tahun 

2012 yaitu 4,8%.
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Berdasarkan data FDI di Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 1997 

arus modal asing yang masuk sebesar 4677 (juta US Dollar). Tetapi ketika 

terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1998 

mengakibatkan Foreign Direct Investment mengalami penurunan sebesar -240 

juta US$ atau -105% dan berdampak hingga tahun 2001. Foreign Direct 

Investment meningkat tahun 2004 sebesar 1896 juta US Dollar atau -418% 

didorong oleh ketersediaan sumber pembiayaan investasi dan perbaikan sentiment 

pelaku bisnis. Selanjutnya pada tahun 2007-2012 pertumbuhan FDI sebesar 43%, 

FDI meningkat disebabkan iklim investasi semakin membaik karena terjaganya 

kondisi fundamental ekonomi domestik.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti

lebih lanjut mengenai pengaruh variabel Inflasi, BI Rate dan Foreign Direct

Investment terhadap pergerakan nilai tukar yang terjadi di Indonesia, judul

penelitian adalah “ANALISIS PENGARUH INFLASI, BI RATE, DAN

FOREIGN DIRECT INVESTMENT TERHADAP NILAI TUKAR RUPIAH

DI INDONESIA”.

1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap nilai tukar Rupiah?

2. Bagaimana pengaruh BI rate terhadap nilai tukar Rupiah?

3. Bagaimana pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) terhadap nilai tukar 

Rupiah?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap nilai tukar Rupiah.

2. Untuk mengetahui pengaruh B J rate terhadap nilai tukar Rupiah.

3. Untuk mengetahui pengaruh Foreign Direct Inveslment (FDI) terhadap 

nilai tukar Rupiah.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat ilmiah, untuk memahami dan mendalami masalah-masalah di

bidang ilmu ekonomi, khususnya yang terkait dengan Nilai Tukar Rupiah.

2. Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

referensi bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian di bidang yang

sama di kemudian hari.

3. Manfaat kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan bagi

para pengambil kebijakan dalam merumuskan kebijakan dan strategi untuk

mengatasi masalah nilai tukar di Indonesia.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa yang menjadi isi dari 

penulisan skripsi ini maka dikemukakan susunan dan rangkaian masing-masing 

bab, sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan penelitian, tujuan 

penelitian, mamfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
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BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan penelitian ini, hasil

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, dan kerangka pemikiran

teoritis.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan meliputi variabel 

penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, pengumpulan data, dan

metode analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskriptif objek penelitian, analisis data dan

pembahasannya.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang simpulan atas hasil pembahasan analisa dan 

penelitian, dan saran-saran yang bermamfaat untuk penelitian selanjutnya.
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